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HIDUP HARUS TERUS MELAJU
Pengkhotbah 3:11 “Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia 
memberikan kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat menyelami 
pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir”.
	 Kita mengawali tahun 2021 ini dengan kondisi sulit dan dibayang-bayangi 
keadaan yang penuh tanda tanya karena covid-19 belum menunjukkan tanda-tan-
da untuk berakhir. Belum lagi situasi politik yang tak menentu dan kondisi ekonomi 
yang memburuk di negeri tercinta. Tetapi bila kita mencoba merenungkan firman 
Tuhan dalam Pengkhotbah 3 betul juga bahwa untuk segala sesuatu ada waktuya. 
Bila kita berada pada waktu sekarang dengan keadaan seperti sekarang tentu 
bukanlah nasib buruk yang harus diterima melainkan keadaan buruk yang harus 
dihadapi. Karena apapun yang terjadi hidup harus terus melaju. Bila kita berjuang 
hanya berdasarkan kekuatan dan upaya kita yang terbatas bisa-bisa kita kecewa 
berat. Itulah sebabnya dalam kondisi apapun haruslah terus bersandar kepada 
Allah. Bersandar kepada Allah memang bukan suatu pilihan melainkan perintah 
Tuhan yang harus ditaati, tetapi dapat juga diterima sebagai panggilan hidup yang 
terus dihargai sebagai anugerah Allah. Bersandar kepada Allah sebagai anugerah 
Allah berarti adalah kesempatan yang indah untuk mengalami pernyataan dan 
pertolongan Allah. Barangkali saudara adalah bagian dari orang percaya yang 
sudah sangat terbiasa dengan kalimat “Hidup berharap kepada Allah”. Sehingga 
menganggapnya sebagai kalimat klise atau merupakan kalimat agamawi belaka. 
Peringatkanlah kepada orang-orang kaya di dunia ini agar mereka jangan tinggi 
hati dan jangan berharap kepada sesuatu yang tak tentu seperti kekayaan, me-
lainkan pada Allah yang dalam kekayaan-Nya memberikan kepada kita segala 
sesuatu untuk dinikmati. (1 Timotius 6:7). Jelas bukan? Firman Allah menyatakan 
dengan tegas agar umat-Nya dalam kondisi apapun tetaplah berharap kepada 
Allah. Bila dikaruniai kekayaan bukan untuk diharapkan tetapi untuk dinikmati 
dan disyukuri. Jadi baik orang kaya maupun orang miskin sama-sama menjala-
ni hidup dan sama-sama sujud hidup menyembah dan berharap kepada Allah. 
Karena berbagai peristiwa yang menyenangkan dan menyulitkan ada waktunya. 
Bila sekarang situasinya menyulitkan hadapi sajalah dengan tabah karena Allah 
akan membuat segala sesuatu indah pada waktunya. Lagi pula situasi-situasi su-
lit sifatnya sementara karena sebesar apapun badai pasti akan berlalu. Bahkan 
faktanya badai hanya numpang lewat, walaupun segala sesuatu yang dilewati 
menjadi porak-poranda. Setelah itu akan menjadi indah. Indah bukan sembarang 
waktu, bukan juga sepanjang waktu, tetapi pada waktunya Tuhan menjadikan 
segala sesuatu indah pada waktunya. (MT)
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     Allah itu adil dalam segala perbuatan-Nya. 
Karena Dia adil maka seluruh tindakannya 
adalah norma dalam semua aspek kehidupan 
umat-Nya. Segala sesuatu yang ditentu-
kan dan dikehendaki-Nya sudah sempurna 
keadilan-Nya sehingga tak akan berubah 
lagi. Injil adalah kabar baik yang merujuk 
kepada keadilan Allah. Injil adalah berte-
munya kasih dan keadilan Allah. Injil adalah 
suatu tindakan Allah yang tidak mengubah 
kehendak-Nya untuk mengasihi manusia, 
walaupun manusia sudah jatuh dalam dosa. 
Padahal keadilan Allah menuntut manusia 
berdosa harus dihukum dan hukumannya 
adalah maut atau kebinasaan. Itulah sebab-
nya Yesus harus dikorbankan mati dikayu 
salib untuk menjadi korban pengganti bagi 
manusia yang berdosa. Jadi Injil cukup tegas

menjelaskan keadilan Allah yang tidak berubah. Kasih-Nya sama sekali tak mengu-
bah keadilan-Nya. Justru semakin membuktikan bahwa Dia setia dalam keadilan 
dan kasih-Nya. Kerinduan utama Allah untuk umat-Nya adalah agar umat-Nya 
pun terus hidup adil yang nyata melalui kelurusan dan kejujuran hatinya. Dengan 
membalas kebaikan dan kasih Allah melalui hidup benar dihadapan Allah adalah 
bagian dari keadilan umat-Nya. Allah sangat mengetahui dengan pasti bahwa 
bila umat-Nya bersikap adil akan hidup sejahtera. Ada lagi hal yang penting yang 
dikaruniakan Allah kepada umat-Nya sebagai wujud dari keadilan-Nya. Allah 
memberlakukan dan memberi kemampuan kepada manusia secara berbeda. Hal 
itu sangat jelas saat Yesus mengajar murid-murid melalui perumpamaan tentang 
talenta. Allah memberi talenta yang berbeda bukan karena Dia tidak adil. Karena 
Allah memberi talenta berdasarkan pengenalan-Nya kepada si penerima talenta. 
Hal yang sama pula dasar yang dipakai Allah dalam memberi karunia kepada orang 
percaya untuk melengkapi jemaatnya. Berbagai perbedaan Karunia yang diberi-
kan-Nya itu bukan karena Dia tidak adil tetapi justru merupakan wujud keadilan-
nya. Bila semua umat-Nya mengembangkan talentanya pasti akan mengetahui 
bahwa Allah tidak salah dalam mempercayakan talenta. Bila semua anak Tuhan 
menggunakan karunia-Nya untuk membangun gereja-Nya pasti akan mengakui 
Tuhan sangat tepat dalam memberikan karunia kepada anak-anak-Nya. Bila ses-
eorang memperoleh lebih besar tentu Dia harus berbuat lebih banyak. Dengan 
keadilan-Nya Tuhan tidak mengukur anak-anak-Nya dengan ukuran sama, tetapi 
mengasihi dengan kaki yang sama. Dia tidak membeda-bedakan walaupun Dia 
tahu anak-anak-Nya nyatanya berbeda. (MT)

Allah memberi karunia-Nya secara berbeda tetapi mengasihi dengan 
kasih yang sama. Itulah keadilan Allah.

ADIL - KARUNIA ALLAH Senin, 4 Januari 2021

1 Korintus 12:28 “Dan Allah telah 
menetapkan beberapa orang da-
lam Jemaat: pertama sebagai rasul, 
kedua sebagai nabi, ketiga sebagai 
pengajar. Selanjutnya mereka yang 
mendapat karunia untuk mengada-
kan mujizat, untuk menyembuhkan, 
untuk melayani, untuk memimpin, 
dan untuk berkata-kata dalam ba-
hasa roh.  “

GeMA 2021
Adil : - Sifat Allah
          - Tindakan Allah
          - Karunia Allah

Bacaan Sabda : Matius 25:14-30
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	 Pengakuan dalam bahasa Yunani adalah 
homologi yang mengandung arti selain pen-
gakuan adalah persetujuan. Lawan dari kata 
pengakuan ini adalah penyangkalan karena 
gagal mempertahankan suatu keyakinan. Ge-
reja mula-mula mempunyai pengakuan iman 
yang pendek seperti yang tertulis dalam Filipi 
2:11 dan segala lidah mengaku Yesus Kristus 
adalah Tuhan bagi kemuliaan Allah Bapa. Jadi 
gereja mula-mula memiliki suatu persetujuan 
yang kuat dan teguh bahwa Yesus Kristus ada-
lah Tuhan yang kemudian menjadi pengakuan 
iman. Pengakuan iman yang didasari oleh 
fakta kasih Allah kepada manusia sehingga 
mengutus putranya Yesus Kristus supaya 
semua orang yang percaya kepada-Nya 
beroleh hidup yang kekal (Yohanes 3:16). 
Rasul Paulus meresponi fakta Yesus sebagai

Tuhan dan juruselamat dengan suatu pengakuan yang teguh seperti yang dituliskan 
dalam Roma10:9 “Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu bahwa Yesus adalah 
Tuhan dan percaya dalam hatimu bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara 
orang mati maka kamu akan diselamatkan” pengakuan berasal dari kata dasar “aku”. 
Semua orang mempunyai kedirian “aku”. Ke“aku”an seseorang biasa disebut ego. 
Keakuan yang berlebihan menjadi egois, dan yang selalu berpusat kepada keakuan 
adalah egosentris. Egois dan egosentris selalu dinilai sebagai sifat yang negatif 
karena biasanya membuahkan dampak buruk dalam suatu komunitas. Bukan hanya 
buruk bagi orang lain tetapi buruk juga bagi si egois dan egosentris. Keakuan yang 
kuat berbeda dengan keakuan yang berlebihan. Keakuan yang kuat berhubungan 
erat dengan pengakuan. Para Rasul adalah orang-orang yang mempunyai keakuan 
yang kuat. Setelah mereka berproses dari percaya sampai mengenal Yesus mereka 
pun mempunyai pengakuan yang teguh dan setia kepada Yesus sebagai Tuhan dan 
juruselamat. Para rasul pun mempunyai pengakuan iman yang dibagikan menjadi 
pengakuan iman Gereja Tuhan. Para rasul tidak pernah mengindoktrinasi orang 
percaya dalam hal memegang teguh pengakuan iman bahwa Yesus adalah Tuhan 
dan juruselamat manusia. Para rasul memberi ajaran alkitabiah dan membukakan 
fakta karya Yesus sebagai Putra Tunggal Allah yang diutus menjadi juruselamat ma-
nusia. Setelah umat percaya baru mengambil keputusan dan membuat pengakuan 
kemudian hidup sesuai pengakuan bahwa Yesus adalah Tuhan dan juruselamat. 
Pengakuan iman Kristen ini  terkadang diuji melalui penganiayaan tetapi kesetiaan 
umat membuktikan pengakuan umat ini benar dan kuat. (MT)

Bacaan Sabda :  Matius 10:16-33

Matius 10:32-33 “Setiap orang yang 
mengakui Aku di depan manusia, 
Aku juga akan mengakuinya di de-
pan Bapa-Ku yang di sorga. Tetapi 
barangsiapa menyangkal Aku di 
depan manusia, Aku juga akan men-
yangkalnya di depan Bapa-Ku yang 
di sorga.”

GeMA 2021
Aku : - Pengakuan
          - Penganiayaan
          - Setia / bertahan

AKU - PENGAKUAN Selasa, 5 Januari 2021

Orang yang memiliki keakuan yang kuat setia pada pengakuan imannya,tetapi orang 
yang mempunyai keakuan yang lemah mudah meninggalkan keakuan imannya.
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	 Alkitab adalah kitab suci umat Kristen 
yang diyakini dan diterima sebagai satu-sa-
tunya sumber ajaran tentang Allah, karena 
Alkitab mencatat fakta pernyataan Allah 
tentang diri-Nya. Alkitab yang terdiri dari 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru ada-
lah firman Allah, sebab itu kebenarannya 
bersifat Absolut atau kebenaran mutlak. 
Tetapi perlu juga dipahami bahwa Alkitab 
bukanlah firman Allah tertulis yang dijatuh-
kan Allah dari surga. Allah memakai manu-
sia dalam menyatakan kehendak-Nya hal 
itu berarti Allah memakai manusia untuk 
menulis Alkitab. Manusia yang dipakai Allah 
itu adalah para hamba-hamba-Nya yang 
hidup dekat dengan-Nya. Ada kurang lebih 
40 orang dari profesi yang berbeda-beda 
dan juga hidup dalam kurun waktu yang

sangat berbeda karena dengan jarak waktu hingga ribuan tahun. Tetapi karena 
sumbernya adalah dari Allah maka isinya pun menjadi padu dan saling meleng-
kapi dan mendukung. Pengumpulan kitab pun terjadi secara ajaib karena tertulis 
dalam materi yang sangat rentan untuk rusak dan tersimpan dalam waktu yang 
sangat lama. Jadi pengumpulannya tak mungkin terjadi tanpa campur tangan 
Allah. Setelah terjadi pengkanonan Alkitab menjadi kitab yang utuh seperti yang 
kita miliki sekarang terjadi pula kritik yang terus-menerus terhadap Alkitab sebagai 
firman Allah. Mulai dari kritik naskah, kritik sastra, kritik bentuk dan kritik redaksi 
serta kritik sejarah dan berbagai bentuk kritik lainnya. Alkitab selalu terbuka kepa-
da kritik tetapi Alkitab itu sendirilah yang membuktikan bahwa Alkitab itu adalah 
kebenaran sejati. Dalam pembacaan Kitab Yohanes 10 saat orang-orang Yahudi 
berusaha mencari kesalahan Yesus, Dia membuat suatu pernyataan bahwa “Kitab 
suci tidak dapat dibatalkan” (Yohanes 10:35).  Dalam hal ini Yesus sangat tegas 
menyatakan bahwa Alkitab itu akan tetap menjadi kebenaran. Jadi segala kritik 
terhadap kitab suci semakin membuktikan bahwa Alkitab itu adalah kebenaran 
satu-satunya yang dapat dijadikan sebagai standar moral yang menuntun hidup 
kepada kehidupan yang benar. Lebih konkritnya lagi rasul Paulus menyatakan bah-
wa Alkitab sebagai firman Allah adalah tulisan yang diilhamkan Allah yang harus 
dijadikan pengikut Kristus sebagai standar moral, standar kebenaran, standar 
keselamatan dalam menjalani kehidupan di bumi ini dan kini. Allah betul-betul 
menyatakan karya-Nya dalam memberi dan melindungi Alkitab sebagai firman-Nya 
untuk menuntun umat-Nya secara ajaib. Itulah sebabnya umat-Nya hendaklah 
membaca merenungkan dan melakukannya dengan sungguh-sungguh. (MT)
Alkitab terbuka untuk dikritik karena Alkitab itu sendirilah yang mem-

buktikan kebenaran-Nya

Bacaan Sabda : Yohanes 10:22-42

2 Timotius 3:16 “Segala tulisan yang 
diilhamkan Allah memang berman-
faat untuk mengajar, untuk menya-
takan kesalahan, untuk memper-
baiki kelakuan dan untuk mendidik 
orang dalam kebenaran.”

GeMA 2021
Alkitab : - Kitab suci
                - Firman Allah
                - Kebenaran

ALKITAB - FIRMAN ALLAH Rabu, 6 Janauri 2021
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	 Allah yang kekal adalah awal dari se-
gala sesuatu yang ada di dunia ini. Allah 
adalah pencipta segala sesuatu termasuk 
manusia. Bila Allah yang mencipta Dia pasti 
memelihara, sebab itu Dia adalah peme-
lihara segala sesuatu. Dia bukan hanya 
mencipta dan memelihara melainkan Dia 
berinisiatif menguasai ciptaan-Nya, jadi Dia 
adalah penguasa segala sesuatu. Alkitab 
sangat jelas menyatakan keberadaan Al-
lah yang tidak terlepas dari sifat-sifat-Nya. 
Dan hanyalah Allah sendiri yang tepat dan 
benar menyatakan tentang diri-Nya. Sebab 
itu manusia dapat mengetahui dan men-
genal Allah hanyalah bila Allah menyatakan  
diri-Nya kepada manusia. Teologi Kristen 
memberi penjelasan mengenai bagaimana 
Allah menyatakan diri-Nya kepada manusia 
melalui dua pernyataan yaitu pernyataan 

umum dan pernyataan khusus. Pernyataan umum adalah Allah menyatakan diri 
kepada manusia melalui ciptaan-Nya. Jadi bila manusia melihat kenyataan ada 
dan menakjubkannya alam semesta termasuk dirinya sendiri maka manusia diberi 
daya pikir dan daya renung bahwa semuanya ini ada karena ada yang mencipta, 
memelihara dan menguasainya. Dialah Allah pencipta yang Mahakasih dan ma-
hakuasa. Untuk semakin memperjelasnya maka Allah memberikan Firman-Nya 
kepada manusia. Dan melalui Firman-Nya dia menyatakan diri sebagai pencipta 
alam semesta. Hal ini semakin menjelaskan bahwa hanya Allah-lah yang tepat 
dan benar menjelaskan tentang siapa Diri-Nya. Kemudian ada pernyataan khusus 
artinya Allah datang secara khusus menyatakan diri melalui Yesus Kristus. Yesus 
adalah Allah yang menjadi manusia. Menjadi manusia yang menyatakan diri ke-
pada manusia. Orang yang menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya 
adalah orang yang bertemu dan mengenal Allah secara jelas. Itulah sebabnya 
disebut pernyataan khusus. Faktanya Yesus menyatakan bahwa Allah itu adalah 
Roh. Dan barangsiapa menyembah-Nya haruslah menyembah dalam roh dan 
kebenaran. Dalam hal ini Yesus sedang menyatakan Kesatuan-Nya dengan Bapa. 
Yesus berkata dalam Yohanes 12:44-45 “Barangsiapa percaya kepada-Ku, ia bukan 
percaya kepada-Ku tetapi kepada Dia yang telah mengutus Aku, dan barangsiapa 
melihat Aku, ia melihat Dia (Allah) yang telah mengutus Aku”.  Jadi sangat jelas 
bahwa Allah menyatakan diri secara khusus kepada orang yang percaya kepada 
Yesus. Dalam suratnya rasul Yohanes mengatakan bahwa “Allah adalah kasih”. Da-
lam hal ini Yohanes menjelaskan bahwa Allah itu adalah Allah yang bertindak dan 
tindakan-Nya adalah mengasihi. Dan kasih Allah yang nyata adalah pengorbanan 
Yesus Kristus menyelamatkan manusia berdosa. (MT)

Yesus adalah Allah yang menyatakan diri kepada manusia, agar manu-
sia mengenal Allah.

Bacaan sabda : Kejadian 1:1-31

Yohanes 4:24 “Allah itu Roh dan 
barangsiapa menyembah Dia, harus 
menyembah-Nya dalam roh dan 
kebenaran.”
1 Yohanes 4:8 “Barangsiapa tidak 
mengasihi, ia tidak mengenal Allah, 
sebab Allah adalah kasih.”

GeMA 2021
Allah : - Pencipta
            - Pemelihara
            - Penguasa

ALLAH - PENCIPTA Kamis, 7 Januari 2021
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	 Alkitab adalah firman Allah yang 
melaluinya Allah sangat jelas menyatakan 
keberadaan diri-Nya. Melalui Alkitab Allah 
menyatakan bahwa Dia adalah Roh prib-
adi, rasional yang mengambil keputusan 
berdasarkan kesadaran akan diri-Nya yang 
berdaulat. Allah adalah akal tertinggi dan 
sumber segala rasional yang nyata dalam 
seluruh ciptaan-Nya. Tetapi Allah dinyatakan 
sebagai Allah yang transenden artinya Al-
lah yang terlepas dari semua ciptaan-Nya. 
Allah yang sebagai pribadi yang berdau-
lat yang bebas bertindak sendiri. Ia tidak 
dikungkung oleh alam dan semua cipta-
an-Nya. Bagian-bagian dari Alkitab terma-
suk Yesaya 57 menyingkapkan manifestasi  
Allah yang menekankan keagungan-Nya dan 
kemahakuasaan-Nya sebagai pribadi yang

transenden. Allah yang berdaulat sebagai pribadi di luar dunia ciptaan-Nya. Allah 
yang dinyatakan dalam Yesaya 40:12-17 juga menekankan hikmat, kebesaran 
dan keagungan-Nya yang tak mungkin dapat dipahami manusia ciptaan-Nya 
yang serba terbatas. Tetapi walaupun Dia Allah yang transenden kebenaran-ke-
benaran yang terungkap melalui kemahakuasaan-Nya dapat dijadikan sebagai 
inspirasi bagi umat-Nya mempercayai Dia dan mempercayakan diri kepada-Nya. 
Tetapi Allah kita adalah juga Allah yang Imanen berarti kehadiran dan kuasa-Nya 
selalu berlaku bagi ciptaan-Nya. Dia tidak menjauhi dunia ciptaan-Nya, tetapi Dia 
tetap bertindak memelihara dan menguasai ciptaan-Nya. Sebagai pribadi Allah 
mempunyai dua sifat. Pertama Dia mempunyai sifat yang membuktikan bahwa 
Dia adalah transenden. Sifat yang dimaksud adalah kesempurnaan Allah. Sebagai 
pencipta Dia tidak berubah, Mahatahu dan kekal. Kedua Dia mempunyai sifat 
yang menyatakan Dia Imanen. Dia bijaksana, Mahabaik dan Mahakasih sehingga 
manusia dapat berkomunikasi dengan Dia. Dan dalam kasih dan kebaikan-Nya, Dia 
bahkan mengasihi manusia berdosa dan datang ke dunia dengan nama Imanuel 
artinya “Allah beserta kita”. Allah dalam kemahakuasaan-Nya berinisiatif untuk 
ada selalu hadir dalam hidup manusia. Manusia yang terbatas dalam segala hal 
tak mungkin dapat berkomunikasi dengan Allah melalui usaha sendiri. Tetapi  Allah 
yang transenden dan Imanen itu memberi diri-Nya menjadi Imanuel. Dalam dunia 
yang penuh kejahatan ini tak mudah menjalani hidup dengan kemampuan yang 
terbatas. Tetapi penyertaan Tuhanlah yang memampukan manusia yang hidup 
beriman dengan setia. (MT)
Allah yang Transenden dan imanen itu memberi diri-Nya kepada manu-

sia menjadi Imanuel.

TRANSENDEN, IMANEN, IMANUEL Jumat, 8 Januari 2021 

Allah : - Transenden
            - Imanen
            - Imanuel

Bacaan sabda : Yesaya 57:14-21

GeMA 2021

Yesaya 57:16 “Sebab bukan untuk 
selama-lamanya Aku hendak ber-
bantah, dan bukan untuk seterusnya 
Aku hendak murka, supaya seman-
gat mereka jangan lemah lesu di 
hadapan-Ku, padahal Akulah yang 
membuat nafas kehidupan.”
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	 Pertanyaan yang perlu mendapat jawa-
ban yang bijaksana adalah “Mengapa Allah 
memiliki nama yang banyak dan bukan hanya 
satu”. Faktanya dalam Alkitab nama Allah itu 
memang banyak. Jadi bila kita sebut hanya 
1 sudah pasti salah. Musa rupanya cukup 
terganggu juga dengan nama-nama Allah se-
hingga dia bertanya agar memakai satu saja 
nama Allah. Dalam Kejadian 3: 13-15 terjadi 
dialog yang sangat penting antara Musa dan 
Allah mengenai nama Allah. Pertama Allah 
menjawab supaya Musa memberi jawaban 
bila umat bertanya tentang nama Allah maka 
nama-Nya adalah “AKU ADALAH AKU”. 
Jawaban Ini mengandung pengertian bah-
wa Allah pencipta yang Mahakuasa itu akan 
tetap Dia yang berdaulat walaupun namanya 
ada beberapa. Artinya nama itu tidak akan

mengubah kedaulatan-Nya, jadi tidak perlu dipermasalahkan. Tetapi Allah mem-
beri nama yang boleh dipakai Musa dan umat Israel turun-temurun yaitu Yahweh 
(TUHAN). Tetapi pada saat itu Allah tidak melarang untuk menyebut nama-Nya 
dengan nama-nama yang sudah biasa dipakai umat-Nya. Musa pun ternyata tak 
menganjurkan nama Yahweh menjadi nama satu-satunya yang harus dipakai 
umat untuk nama Allah. Abraham adalah tokoh Alkitab yang mempelajari dan 
memanggil Allah dengan beberapa nama antara lain Yahweh, Elohim dan Adonai. 
Dan tiga nama ini adalah nama Allah yang utama dalam Alkitab. Dalam Kejadian 
1:1 nama Elohim (Allah) menjelaskan bahwa Allah bersumpah dan mengikatkan 
diri-Nya melalui janji-Nya kepada umat-Nya. Dan dalam namanya Elohim (Allah) 
menjelaskan bahwa Dia adalah pencipta alam semesta. Dalam Kejadian 2:4 na-
ma-Nya adalah Yahweh (TUHAN). Dia yang terus menerus menyatakan diri-Nya 
sendiri karena Dia adalah pribadi yang dengan sendirinya menyatakan diri kepa-
da umat. Dalam Kejadian 15:2, nama-Nya Adonai (TUHAN), yang menyatakan 
diri sebagai Tuan dari hamba. Jadi bila ada pendapat nama-Nya hanya Yahweh 
(TUHAN) sudah jelas merupakan pendapat yang tidak Alkitabiah. Ada juga yang 
sembarangan menyatakan Allah (Elohim) berhalanya orang Arab hanyalah mer-
upakan tafsiran atau pendapat yang kurang dapat dipertanggungjawabkan. Selain 
tiga nama utama tersebut masih banyak nama Allah yang berupa nama gabun-
gan seperti Elsadai (Allah Mahakuasa) dan Yehwah Zireh (Tuhan menyediakan). 
Nama-nama gabungan itu biasanya diberikan berhubungan dengan pengalaman 
rohani hamba-hamba-Nya. (MT)

Allah tetap Allah walaupun dinyatakan dengan nama yang berbeda-beda. Orang 
Batak bilang Debata, orang Jawa bilang Gusti, orang Ambon bilang Tetemanis

Bacaan sabda : Kej.13:1-4 ;14:18-19; 
5:1-2
Keluaran 3:15 “Selanjutnya berfir-
manlah Allah kepada Musa: “Be-
ginilah kaukatakan kepada orang 
Israel: TUHAN, Allah nenek moy-
angmu, Allah Abraham, Allah Ishak 
dan Allah Yakub, telah mengutus 
aku kepadamu: itulah nama-Ku 
untuk selama-lamanya dan itulah 
sebutan-Ku turun-temurun.”

GeMA 2021
Allah : - Elohim (Tuhan)
            - Yahweh (Tuhan)
            - Adonai (Tuhan)

NAMA ALLAH Sabtu, 9 Januari 2021
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	 Dalam Wahyu 3:14 Amin ditulis sep-
erti suatu nama pribadi. Bisa juga diartikan 
bahwa Amin mengandung pengertian seseo-
rang yang dapat dipercaya, seseorang yang 
perkataannya pasti dan berpendirian teguh 
bisa juga saksi yang setia. Amin yang dalam 
bahasa Ibrani “amen” artinya adalah pas-
ti, teguh, tetap dan dapat dipercaya. Amin 
dapat juga diartikan setia. Amin biasanya 
adalah kata yang diucapkan oleh pendengar 
suatu pesan, berita atau ajaran karena me-
nerima, mempercayai dan meng-ia-kannya 
dengan sungguh-sungguh. Amin juga dapat 
dinyatakan untuk menyambut suatu pengu-
muman atau nubuat menegai hal-hal yang 
baik yang terjadi ke depan. Amin dapat juga 
dijadikan sebagai ucapan antusias megung-
kapkan persetujuan atas suatu puji-pujian

Tidak ada doa tanpa kepastian bila dinyatakan dengan kesungguhan - 
Amin ya Allah

Bacaan Sabda : Yesaya 65:13-16

Wahyu 3:14 “Dan tuliskanlah kepada 
malaikat jemaat di Laodikia: Inilah 
firman dari Amin, Saksi yang setia 
dan benar, permulaan dari ciptaan 
Allah”

GeMA 2021
Amin : - Dapat dipercaya
             - Pasti / teguh
             - Saksi yang setia

AMIN - DAPAT DIPERCAYA Minggu,10 Januari 2021

yang dikumandangkan oleh sebuah komunitas kepada Tuhan atas kebaikan-Nya. 
Dalam Perjanjian Baru kata “Amin” sering dipakai untuk menutup dan menguat-
kan pujian kepada Allah. Wahyu 1:7 Lihatlah Ia datang dengan awan-awan dan 
setiap mata akan melihat Dia, juga mereka yang telah menikam Dia. dan semua 
bangsa di bumi akan meratapi Dia. Ya, amin”. Wahyu ditulis untuk menyatakan 
kemenangan kerajaan Allah. Dan kemenangan itu sangat tepat disebut dengan 
kata “amin”. Karena kemenangan kerajaan Allah adalah kepastian.  Wahyu 22:20 Ia 
yang memberi kesaksian tentang semuanya ini, berfirman, “Ya Aku datang segera”. 
Amin datanglah Tuhan Yesus. Alkitab diakhiri dengan kedatangan Yesus kedua kali 
yang tepat direspon dengan kata amin, karena pasti.  Jelas bagi kita bila doa yang 
sungguh-sungguh itu selalu diakhiri dengan kata amin. Kadang-kadang kita men-
ganggap kata amin hanyalah sebagai kata penutup suatu doa.Ternyata jauh lebih 
besar, indah dan makna saat mengatakan amin mengakhiri doa, karena doa kita 
adalah suatu kepastian. Tidak ada doa tanpa kepastian bila dipanjatkan dengan 
kesungguhan. Dalam Doa umat selalu tergambar keagungan Allah dan kata amin 
di akhir doa adalah merupakan kepastian dari wujud keagungan Allah apabila doa 
selalu dipanjatkan dengan kesungguhan dan kesetiaan. Dalam Yesaya 65:13-16 
adalah suatu pernyataan Allah atas sikapnya untuk memperlakukan umat-Nya 
secara khusus sebagai gambaran keagungan kasih-Nya. Janji setia-Nya itu perlu 
direspon dengan cara mengaminkannya. Mengaminkan dalam arti mempercayai 
janji Allah yang pasti diwujudkan asal kita percaya dengan sungguh-sungguh. (MT)



Sehubungan dengan menjelang hari Natal 2020 dan Tahun Baru 2021, maka 
dengan ini kami informasikan bahwa : Sekretariat Gereja tutup dari tanggal 
25 Desember 2020 s/d 04 Januari 2021, buka kembali pada hari Selasa 05 
Januari 2021.

Untuk hal-hal mendesak selama liburan dapat menghubungi :
- Bp. Wagio (0857-72406364)
- Bp. Minjung (0852-13295500)
- Bp. Kiran Tjandra (0857-22300201)

Terima kasih dan Tuhan Yesus memberkati.

INFO LIBUR SEKRETARIAT GEREJA

Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah, Agar segera 
mendaftarkan diri ke Sekretariat atau menghubungi Ibu Fili. Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan Calon Pengantin harus 
mengikuti Bimbingan Pra Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.
Amin.



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Tri Sutrisno 01 Septadonai Trisna 08
Mia Herawati 02 Surya Lukito 17
Santoso Budijaya 05 Suwarsih Mariah 19
Jonathan K. T. Tjia 05
Johanes Licken 07

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      
GBI. Karang Anyar, Bulan JANUARI Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Henny 02 Viliana Cahya T 14
Wasni 02 Sahendy 15
Yinyin 04 Pdm. Lydia Gunawan 16

Leni Setiawan 05 Kwa Yanti 19

Yayuk Debora Ercie S 06 Sandra Natalia Suyapto 20
Johny Nayoan	 06 Oei Wiliani 20
King Tjhai 08 Juanita Jojo 20
Helena 09 Fitriyanti Wijaya 21
Nia Octaviani 10 Priska Diana 25
Pdp. Kiran Tjandra	 12 Eunike 27
Oni 12 Pdt. Soehandoko W 29
Ida Lindawaty Hasan 13 Margaretha Lusiana 30
Pdp. Maria Fransisca 13 Tjung Then Chiong 31

James Servius R. Liow 13
Jenni Sukandi 14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




